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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia saat ini diarahkan padanbemtukan manusia
Indonesia seutuhnya. Pada dasarnya, proses pandidiapat terjadi dalam
banyak situasi sosial yang menjadi ruang lingkupidkgpan manusia. Proses
pendidikan dapat terjadi dalam tiga lingkungan paikdn yang dikenal dengan
sebutan Tri Logi Pendidikan, yaitu Pendidikan diada Keluarga (Pendidikan
Informal), Pendidikan di dalam Sekolah (Pendidikammal), dan Pendidikan di
dalam Masyarakat (Pendidikan Non Formal).

Pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikedrdti. Setelah anak
lahir, pengenalan diantara orangtua dan anak-amakaypg diliputi rasa cinta
kasih, ketentraman dan kedamaian. Anak-anak ak&efmbang ke arah
kedewasaan dengan wajar. Di dalam lingkungan kgduaregala sikap dan
tingkah laku kedua orangtuanya sangat berpengarbhdap perkembangan anak,
karena ayah dan ibu merupakan pendidik dalam kphidwang nyata dan
pertama. Sikap dan tingkah laku orangtua akanatiameh anak, baik disengaja
maupun tidak disengaja sebagai pengalaman bagiyamakakan mempengaruhi
pendidikan selanjutnya. Uraian di atas diperkuahglendapat Dagun (2002:54)
yang menyatakan bahwa keluarga yang baik di dalamakgn terjadi interaksi di

antara para anggotanya.
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Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab ugdasaperawatan dan
perlindungan anak sejak bayi. Pengenalan anak kekalobudayaan, pendidikan
nilai dan norma-norma kehidupan bermasyarakat dimdalam lingkungan
keluarga. Perkembangan kepribadian anak yang sempdan serasi akan
terwujud apabila anak tumbuh dan dibesarkan dalaghungan keluarga dengan
suatu iklim kebahagiaan, penuh kasih sayang dageptan.

Keberhasilan belajar anak juga sangat dipengarakih dua faktor yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intd ialah faktor yang berasal dari
dalam diri anak itu sendiri, seperti kesehatan, taietingkat kecerdasan, minat
belajar. Faktor eksternal ialah faktor yang bdrasai luar diri anak, seperti
motivasi dari orangtua, kebersihan rumah, udamngklingan, masyarakat, teman,
guru, media, sarana dan prasarana belajar.

Orangtua adalah penentu utama dalam memperhatikaat belajar anak
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar anakniyaset#tolah, karena
lingkungan yang pertama dikenal oleh anak adalagklingan keluarga. Orang
tua hendaknya memahami bahwa anak sangat membntpkKaatian, dukungan
dan pendampingan dalam menempuh kehidupan yanddugama usaha dalam
meningkatkan minat belajar siswa agar memperolsh b@lajar yang optimal.

Orangtua yang kurang bisa berkomunikasi dengakngasakan menimbulkan
kerenggangan atau konflik hubungan, sebaliknyaghuanyang dapat menerima
anaknya sebagaimana adanya, maka anak (siswa)reegddapat tumbuh,
berkembang, membuat perubahan-perubahan yang mgurhanbelajar

memecahkan masalah-masalah, dan secara psikolegiaks sehat, semakin
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produktif, kreatif dan mampu mengaktualisasikan epst sepenuhnya.
Komunikasi yang dibangun antara orangtua dan gekatian orangtua terhadap
anak akan membentuk persepsi tertentu dari anak.

Persepsi siswa terhadap perhatian orangtua sar@gapengaruhi minat belajar
siswa. Dimana persepsi itu adalah pengalaman tgntdjek, peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inferntan menafsirkan
pesan.Perilaku individu seringkali didasarkan pada persepsi neeregntang
kenyataan. Persepsi setiap orang terhadap suatk lodjbeda-beda.

Menurut Leavit (dalam Sobur, 2003:445) persepsardaarti sempit adalah
penglihatan, bagaimana cara seseorang melihattsesadangkan dalam arti luas
persepsi adalah pandangan atau pengertian Vyaituainbaga seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.

Proses pembentukan persepsi diawali dengan masgkmgber melalui suara,
penglihatan, rasa, aroma atau sentuhan manusaintit oleh indera manusia
sebagai bentuk sensation. Sejumlah besar sensatitn diperoleh dari proses
pertama di atas kemudian diseleksi dan diterimangsi penyaringan ini
dijalankan oleh faktor seperti harapan individu,tiwesi, dan sikap. Sensation
yang diperoleh dari hasil penyaringan pada tahap&éu merupakan input bagi
tahap ketiga, tahap pengorganisasian sensation.

Dari tahap ini akan diperoleh sensation yang nmedtap satu kesatuan yang
lebih  teratur dibandingkan dengan sensation yangbelsmnya.

Tahap keempat merupakan tahap penginterpretaspertspengalaman, proses
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belajar, dan kepribadian. Apabila proses ini seldsalui, maka akan diperoleh
hasil akhir berupa Persepsi.

Menurut Hilgard (1977:19), minat belajar adalaltesederungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan belggiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disdelagan rasa senang dan
memperoleh suatu kepuasan. Minat berperan sangaihgedalam kehidupan
siswa/siswi dan mempunyai dampak yang besar tephadap dan perilaku.
Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar adbamsaha lebih keras
dibandingkan siswa yang kurang berminat.

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasiabekarena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan misigtva tidak akan belajar
dengan baik sebab tidak menarik baginya. Siswa akalas belajar dan tidak
akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bphijaran yang menarik
minat siswa, lebih mudah dipelajari sehingga dapatingkatkan prestasi belajar.

Minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan yankikihaintuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakiawdaninat akan membantu
seseorang mempelajarinya. Membangkitkan minat deqnaesuatu pada dasarnya
adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungamraamateri yang
diharapkan untuk dipelajari dengan diri sendiriegg individu.

Minat siswa tidak secara otomatis ada pada diwaisejak lahir, melainkan
minat dibentuk dengan memerlukan latihan-latihan &abiasaan sejak dini.
Pembentukan minat belajar sejak dini juga tidala bépas dari peran orang tua.
Orangtua sebagai pengasuh dan pembimbing dalanargelutsangat berperan
dalam meletakan dasar-dasar perilaku bagi anak.

Perhatian yang diberikan orangtua kepada anak sédafu dilihat dan dinilai

yang kemudian semua itu secara sadar atau tidakr shicksapi yang pada
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akhirnya menjadi kebiasaan bagi anak-anak. Disagnpin, orangtua perlu
menyadarkan anaknya akan pentingnya minat dalaajebel

Kenyataan yang terjadi di lapangan yang diamate[i ketika melaksanakan
praktek pengalaman lapangan (PPL) di SMAK St. Trormguinas Ruteng,
menunjukan bahwa orangtua siswa sering mengabakepentingan dan
kebutuhan siswa di sekolah, orangtua kurang merapkam sarana belajar anak,
misalnya buku panduan dari setiap mata pelajamaistar, balpoin, pensil,
penghapus, orangtua siswa juga lebih sering tidakbat dalam pertemuan
dengan guru di sekolah. Orangtua siswa juga kupangsaha untuk mencari tahu
tentang kemajuan belajar anak di sekolah seperticare tahu nilai raport,
pekerjaan rumah atau tugas-tugas lainnya. Sebdgaar orangtua siswa juga
tidak menanggapi surat panggilan dari konselor lsbk@una membahas masalah
siswa di sekolah.

Fenomena di atas mendorong peneliti untuk mengadaenelitian dengan
judul “Hubungan Antara Perhatian Orangtua Menurets€psi Siswa Dengan
Minat Belajar Siswa Kelas%SMAK St. Thomag\quinas Ruteng tahun Pelajaran
2013/2014.

. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka perumusasalah dalam penelitian ini
adalah: "Apakah ada hubungan antara perhatiargtura menurut persepsi siswa
dengan minat belajar siswa/siswi kela% SMAK St. Thomas Aquinas Ruteng

tahun pelajaran 2013/2014".
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C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahubungan antara perhatian

orangtua menurut persepsi siswa dengan minat bedgwal/siswi kelas %

SMAK St. Thomas Aquinas Ruteng tahun pelaja2@i3/2014.

2. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukamn kepala sekolah sebagai
penanggungjawab sekolah untuk lebih meningkatkana keama dengan
orangtua dalam memantau aktifitas belajar anak.

b. Konselor Sekolah
Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi konselekolah agar bisa bekerja
sama dengan orangtua siswa dalam meningkatkan befegar siswa/siswi.

c. Orangtua
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan baginghaa siswa sebagai
penanggungjawab utama untuk mendidik anak dalamakgh agar dapat
meningkatkan perhatian dan memahami akan pentingrigat belajar bagi
seorang anak (siswa) dalam membantu tercapai préstiajar siswa.

d. Guru
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan baguqgar dapat bekerja sama
dengan orangtua siswa dalam membimbing dan mertkegkaninat belajar

siswa.
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e. Peneliti

Penelitian ini berguna bagi peneliti agar menyiapkiri dengan sungguh-

sungguh sehingga mampu berperan profesional, khyasu$alam menangani

masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa/siswi.
D.Ruang Lingkup Penelitian.

Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar fignebih fokus pada apa
yang hendak diteliti. Peneliti membatasi lingkumeléian pada hal-hal berikut :
1. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu patlan orangtua menurut

persepsi siswa sebagai variabel bebas ( X ) daatrhelajar sebagai variabel

terikat (Y).

2. Populasi dan Sampel
a.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidetas ¥ SMAK St.

Thomas Aquinas Ruteng tahun pelajaran 2013/201¢ arjumlah 20 Orang.

b.Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh sisviask€ SMAK St. Thomas

Aquinas Ruteng tahun pelajaran 2013/2014 yang imaju 20 orang.

3. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada SMAK St.ThomasiAgs Ruteng.
4. Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bylaiy dari bulan Desember

2013-Mei 2014.
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E. Penegasan Konsep
Penegasan konsep diperlukan dalam rangka suatditigenedengan tujuan
menghindari penafsiran yang berbeda dari para pesmadapun konsep-konsep
penting dari penelitian ini yang perlu dijelaskaxkmyi:
1. Perhatian Orangtua Menurut Persepsi Siswa
a. Perhatian Orangtua

Brewer (2009:24) mengemukakan bahwa perhatian gtran adalah
memberikan kecukupan materi dan kebahagiaan kepahlmuh anggota
keluarga.

Dakir (1993:144) *“perhatian adalah keaktifan pgkatan kesadaran
seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusstarkepada sesuatu,
baik yang ada didalam maupun diluar diri individu.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, yang dimaksmbath perhatian
orangtua dalam penelitian ini adalah upaya-upagagiua dalam mengelola
kegiatan belajar anak di rumah, membantu memecatdauitan anak dalam
belajar.

b. Persepsi siswa

Azhari (2004:107) menjelaskan persepsi dalam agmpit adalah
penglihatan atau bagaimana cara seseorang medszdts, sedangkan dalam
arti luas adalah pandangan seseorang mengenaint@gaiia mengartikan
dan menilai sesuatu.

Ahmadi (1992:35) persepsi juga dapat diartikanl fims secara aktif dan

penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsanigaabila tidak ada
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perhatian yang penuh untuk menyadari rangsang bkzkdikatakan sebagai
persepsi.

Irwanto (1997:71) persepsi merupakan proses ghigarya stimulus (objek,
kualitas, hubungan antar gejala, maupun peristig@npai ransang itu
disadari dan dimengerti.

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini ad@emahaman atau
pandangan siswa SMAK St.Thomas Aquinas Ruteng tapalajaran
2013/2014 khususnya kela$ téntang perhatian orangtua.

2. Minat belajar siswa

Menurut Crow & Crow (dalam Abror, 1993:112) minaglajar adalah
sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yandoroag individu
cenderung atau merasa tertarik pada orang, beedstan atau bisa berupa
pengalaman yang efektif yang didorong oleh kegidtasendiri.

Slameto (1993:112) mengemukakan bahwa minat beladalah
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dangenemg beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, dipiddna terus yang disertai
dengan rasa senang.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang a&udaklengan minat
belajar adalah kecenderungan siswa/siswi di SMAK Thomas Aquinas
Ruteng khususnya kelas®Xuntuk memilih dan melakukan aktifitas yang
digemari dalam hal ini kegiatan belajar yang d&edengan perasaan senang,

adanya perhatian dan motif.

26



F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
1. Anggapan Dasar.

Merumuskan anggapan dasar bukanlah pekerjaan yamah tapi ini
membutukan pemikiran, renungan dan analisis masagemeliti perlu
melakukan studi perpustakaan untuk mengumpulkantiesari dari buku-buku
penemuan dari penelitian. Anggapan dasar merupditén tolak dalam
pengkajian masalah secara ilmiah, yang telah diyakébenarannya oleh
peneliti. Berkaitan dengan itu , Surachman (1972:%8enjelaskan bahwa
anggapan dasar merupakan sebuah titik tolak peanikpang kebenarannya
diterima oleh peneliti.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapatumuskan
anggapan dasar sebagai berikut :

a. Minat belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa fakédah satu faktornya
adalah perhatian orangtua.

b. Semakin baik perhatian orangtua menurut persepsasisemakin baik pula
minat belajar siswa, semakin kurang perhatian dw@ngenurut persepsi
siswa, semakin kurang pula minat belajar siswa.

2. Hipotesis Penelitian.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadagdahgsenelitian yang
secara teoretis dianggap paling mungkin dan palimgggi tingkat
kebenarannya. Arikunto (1996:70) merumuskan bahesmldsarkan isi dan
rumusnya yang bermacam-macam, hipotesis dapat akbadatas dua jenis

yaitu:
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a. Hipotesis Nol ( Ho ) : Hipotesis nol menyatakaniabel X tidak ada
hubungan dengan variabel Y. Rumusan hipotesis (nblo ) dalam
penelitian ini adalah tidak ada hubungan antarbgtem orangtua menurut
persepsi siswa dengan minat belajar siswa/siswaskelD® SMAK St.
Thomas Aquinas Ruteng tahun pelajaran 2013/2014".

b. Hipotesis Alternatif ( Ha ) : Hipotesis alternatienyatakan bahwa variabel
X ada hubungan dengan variabel Y. Rumusan higotdsrnatif ( Ha )
dalam penelitian ini adalah ada hubungan antat@tian orangtua menurut
persepsi siswa dengan minat belajar siswa/siswaskef SMAK St.

Thomas Aquinas Ruteng tahun pelajaran 2013/2014".
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